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ABSTRAK 
UMKM Doni Farm memiliki permasalahan terbesar terkait kondisi kualitas udara di lingkungan 

kandang yang memiliki kadar amonia mencapai 29 ppm sehingga menyebabkan mortalitas sebesar 

13% dan penyakit pernapasan 30% dari total populasi. Kami membuat inovasi berupa mesin 

penjernih udara otomatis yang Bernama “Alac-Tech” yang dapat menurunkan kadar amonia dengan 

menyemprotkan larutan probiotik Lactobacillus Salivarius ke litter kandang. Hasil yang dicapai pada 

mitra yaitu kondisi lingkungan kandang seperti kadar amonia rata-rata 18 ppm, mortalitas Broiler 

4%, penyakit pernapasan 10%, dan indeks performance 365,3. Mitra mengalami peningkatan profit 

penjualan karena panen yang dicapai sesuai dengan harapan. 
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PENDAHULUAN 
“Doni Farm” ialah UMKM yang bergerak di 

bidang budidaya Broiler. “Doni Farm” merupakan 

usaha keluarga yang didirikan oleh Pak Doni yang 

memiliki profesi sebagai peternak Broiler. Doni Farm 

berlokasi di RT 02 RW 01 Desa Ganjaran, Kecamatan 

Gondanglegi, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 

Timur. Doni Farm menjual Broiler ketika sudah 

berumur 35 hari dengan bobot badan rata-rata 2 kg per 

ekor kepada tengkulak dengan harga di kandang 

sekitar Rp 18.500 – Rp 20.000 per kilonya. 

“Doni Farm” memiliki 3 kandang Broiler 

dengan total populasi sebanyak 7500 ekor. Kandang 

“Doni Farm” menggunakan sistem open house. Sistem 

kandang open house merupakan kandang yang 

dindingnya terbuka biasanya terbuat dari kayu atau 

bambu [1]. Sistem kandang tipe open house memiliki 

sejumlah kekurangan, antara lain tidak mampuan 

dalam mengontrol suhu dan kelembaban, tidak 

tersedianya sistem pengaturan pencahayaan, serta 

ventilasi yang kurang optimal, yang menyebabkan 

kesulitan dalam mengendalikan penyebaran penyakit. 

Kondisi lingkungan eksternal seperti cuaca panas, 

hujan, angin, dan tingginya intensitas sinar matahari 

sangat berpengaruh terhadap kondisi di dalam 

kandang terbuka ini [2]. Hal ini sangat beresiko 

terkena penyakit yang berhubungan dengan litter (alas 

kandang) dan kotoran seperti peningkatan amonia dan 

tekanan stres karena panas (heat stress). Menurut [3] 

kadar amonia yang tinggi dan tekanan stres 

mengakibatkan penurunan bobot badan hingga 

tingginya mortalitas atau kematian pada Broiler  

 

 
Gambar 1. Gambar kematian Broiler akibat 

amonia di kandang mitra 
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Gambar 2. Diskusi tim pengusul dengan mitra 

secara langsung 

Hasil diskusi tim bersama mitra diketahui 

bahwa salah satu permasalahan terbesar yang dialami 

oleh mitra ialah lingkungan yang ada di kandang 

memiliki bau yang menyengat serta memiliki 

kandungan amonia yang tinggi sehingga dapat 

mengganggu produktivitas dan kesehatan Broiler [4]. 

Ambang batas dari kadar amonia untuk lingkungan 

kandang yang dapat ditolerir oleh Broiler yaitu sebesar 

25 ppm [5]. Menurut [6] apabila melampaui dari 

ambang batas tersebut dapat menyebabkan gangguan 

pernapasan ternak dan juga pegawai kandang yang 

akan berdampak pada penurunan performa produksi 

bahkan menyebabkan kematian pada ternak. 

Semakin banyak ayam maka semakin banyak 

pula kotorannya dan semakin banyak gas amonia yang 

di hasilkan [7]. Amonia terbentuk dengan cepat 

sehingga dapat menyebar dengan mudah dalam 

kandang dan menyebabkan kadar amonia dalam 

kandang menjadi tinggi. Maka dari itu kami 

menemukan solusi yang tepat untuk menghadapi 

permasalahan mitra yaitu dengan menciptakan sebuah 

inovasi baru berupa mesin yang dinamakan “ALAC-

Tech” untuk membantu menurunkan kadar amonia di 

dalam kandang ayam. Mesin ini dilengkapi dengan 

sensor MQ-135 yang berfungsi untuk mendeteksi 

kadar amonia serta sensor DHT11 untuk memantau 

suhu dan kelembapan lingkungan kandang. ALAC-

Tech akan secara otomatis aktif ketika kadar amonia 

melebihi ambang batas yang telah ditentukan, dan 

akan menyemprotkan probiotik Lactobacillus 

salivarius, yaitu mikroorganisme asam laktat, ke area 

litter sebagai langkah pengurangan kadar amonia. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] 

yang menyatakan bahwa probiotik L-salivarius dapat 

memperbaiki kualitas ekskreta dan menurunkan kadar 

amonia litter. 

 

METODE 
1. Rancangan Implementasi Teknologi di Mitra 

UMKM Doni Farm 

Rancangan mesin dilakukan secara langsung 

dan pembuatan mesin ALAC-Tech dibantu oleh pihak 

ketiga yang kami percaya yaitu Laboratorium Bengkel 

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Islam Malang. Kegitan dalam 

implementasi teknologi di mitra Doni Farm meliputi: 

a. Koordinasi 

Koordinasi yang kami lakukan terdiri dari 2 

macam yaitu internal dan eksternal. Koordinasi 

internal dilakukan oleh tim dengan dosen pendamping 

dan koordinasi eksternal dilakukan oleh tim dan mitra 

serta pihak ketiga yang membantu pembuatan mesin 

ALAC-Tech. 

b. Desain Mesin 

Desain mesin yang dibuat disesuaikan dengan 

kebutuhan mitra dan di desain dengan sesederhana 

mungkin agar mudah untuk digunakan setiap harinya. 

Desain mesin tersebut selanjutnya kami serahkan 

kepada pihak ketiga untuk proses pembuatannya. 

c. Pengumpulan Alat dan Bahan 

Pencatatan alat dan bahan yang digunakan 

untuk membuat mesin ALAC- Tech telah dihitung 

secara rinci oleh kami dan mitra sehingga mesin yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan mitra kami. 

d. Pembuatan Mesin 

Pada tahapan ini pembuatan mesin dilakukan 

oleh pihak ketiga dan diawasi oleh kami secara teliti 

agar hasil yang didapatkan sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat. 

e. Evaluasi dan Penyempurnaan Mesin ALAC-

Tech 

Evaluasi mesin ALAC-tech agar sesuai dengan 

yang diharapkan. Kekurangan pada mesin akan 

diperbaiki dan disesuaikan sebagaimana mestinya agar 

dapat bekerja secara optimal. 

f. Sosialisasi Mesin ALAC-Tech 

Sosialisasi dimulai dari pengoprasian, instalasi, 

serta pemeliharaan mesin ALAC-Tech yang telah 

dijelaskan secara detail dan intensif melalui video dan 

tanya jawab virtual maupun non-virtual. 

g. Pendampingan Proses Produksi 

Pada tahap ini kami melakukan pendampingan 

saat mitra memulai produksi menggunakan mesin 

ALAC-Tech agar hasil yang diharapkan dapat 

optimal. 

h. Monitoring dan Evaluasi 

Kami memantau secara berkala hasil 

penurunan kadar amonia yang dilakukan oleh mitra 

kami dan keefektifan mesin ALAC-Tech 

2. Tahapan Pengerjaan 

Tahapan pekerjaan dalam pembuatan mesin 

ALAC-Tech adalah sebagai berikut: 

Design model ALAC-Tech mesin penjernih 

udara dan fungsi- fungsinya 
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Gambar 3. Design Mesin ALAC-Tech 

 

Fungsi masing-masing bagian adalah: 

a. Knock Putaran adalah komponen yang 

berfungsi untuk menyetel ambang batas kadar 

amonia yang diinginkan. Semakin kecil batas 

kadar amonia yang disetel, maka semakin 

sering mesin otomatis menyala dan 

menyemprotkan larutan L-salivarius. 

b. Knock Penghubung adalah komponen yang 

berfungsi untuk menghubungkan sensor MQ-

135 dan sensor DHT11 dengan indikator 

amonia dan suhu kelembaban. 

c. LCD Indikator Amonia berfungsi untuk 

menampilkan kadar amonia yang terdeteksi 

oleh sensor. Apabila kadar amonia melebihi 

ambang batas yang telah ditentukan maka akan 

menampilkan peringatan bahwa kadar amonia 

di dalam kandang tinggi. 

d. LCD Indikator Suhu dan Kelembaban 

berfungsi untuk menampilkan suhu dan 

kelembaban yang terdeteksi oleh sensor. 

e. Kabel berfungsi untuk menghubungkan sensor 

MQ-135 dan DHT11 dengan knock 

penghubung. 

f. Sensor MQ-135 adalah komponen yang 

berfungsi untuk mendeteksi kadar amonia 

dalam kandang. 

g. Sensor DHT11 adalah komponen yang 

berfungsi untuk mendeteksi suhu dan 

kelembaban dalam kandang. 

h. Tanki adalah wadah untuk menyimpan larutan 

L-salivariusyang akan digunakan untuk 

menyemprot litter. 

i. Pompaadalah komponen yang berfungsi untuk 

memompa larutan L- salivarius dari tanki ke 

pipa yang telah dipasang di area kandang. 

Pompa akan menyala apabila indikator amonia 

menampilkan peringatan bahaya yaitu ketika 

kadar amonia melebihi ambang batas yang 

telah ditentukan. 

j. Pipa berfungsi untuk menyalurkan larutan L-

salivariusdari tanki ke pompa yang kemudian 

akan menyemprotkan larutan melalui sprinkler 

yang telah dipasang pada pipa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan percobaan terhadap Mesin 

ALAC-Tech terdapat perubahan dari kondisi udara di 

kendang boiler “Doni Farm” demgan perbandingan 

Tabel 1. Perbandingan kondisi existing mitra 

sebelum dan sesudah pelaksanaan program ALAC-

Tech. 

Indikator Sebelum 

Program 

Sesudah 

Program 

Kadar 

Amonia 

29 ppm 18 ppm 

Mortalitas 

Broiler 

13% 4% 

Kesehatan 

Broiler 

Penyakit 

pernapasan 

30% 

dari total 

populasi 

Penyakit 

pernapasan 

10% 

dari total 

populasi 

Suhu 30’ C 19’C 
 

Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa mesin 

ALAC-Tech secara signifikan meningkatkan kondisi 

lingkungan dan kesehatan ayam broiler melalui 

berbagai indikator kunci. Program ini berhasil 

menurunkan kadar amonia dari 29 ppm (yang melebihi 

ambang batas aman <25 ppm) menjadi 18 ppm, atau 

mengalami penurunan sebesar 37,9%, melalui sistem 

penyemprotan mikroba asam laktat yang diaktifkan 

secara otomatis oleh sensor MQ-135 saat mendeteksi 

kadar berbahaya. Selain itu, terjadi penurunan 

mortalitas ayam yang cukup drastis dari 13% menjadi 

4% (69,2%) serta penurunan kasus penyakit 

pernapasan dari 30% menjadi 10% populasi (66,7%), 

yang menunjukkan peningkatan kesehatan ternak 

secara menyeluruh berkat perbaikan kualitas udara 

yang lebih bersih dan minim iritasi. Tidak hanya itu, 

sistem ini juga berhasil menurunkan suhu kandang 

dari 30°C menjadi 19°C, menciptakan lingkungan 

yang lebih nyaman dan sehat bagi ayam broiler yang 

sensitif terhadap suhu tinggi, sekaligus mencegah heat 

stress, meningkatkan nafsu makan, dan mendorong 

pertumbuhan optimal. Dengan berbagai capaian 

tersebut, ALAC-Tech terbukti efektif dalam 

menciptakan lingkungan kandang yang lebih sehat dan 

optimal, sekaligus meningkatkan produktivitas ternak 

secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 
Penerapan mesin ALAC-Tech di UMKM Doni 

Farm terbukti efektif dalam menurunkan kadar amonia 

di kandang ayam broiler dari 29 ppm menjadi 18 ppm. 

Selain itu, tingkat mortalitas ayam berhasil ditekan 
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dari 13% menjadi 4%, dan kasus penyakit pernapasan 

pada ayam menurun dari 30% menjadi 10% dari total 

populasi. Suhu kandang juga berhasil diturunkan dari 

30°C menjadi 19°C, menciptakan lingkungan yang 

lebih sehat dan nyaman bagi ayam broiler. Dengan 

perbaikan kondisi lingkungan ini, produktivitas ternak 

meningkat dan mitra mengalami peningkatan profit 

penjualan. Secara keseluruhan, inovasi mesin ALAC-

Tech memberikan solusi yang efektif terhadap 

permasalahan kualitas udara di kandang sistem open 

house. 
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